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The purpose of this study was to determine the dynamics of lemuru fish resource based 
on biology and bio-economy application model in the form of simulation. The data analysed 
included the catch per unit of fishing effort (CPUE) as well as the price of fish and the cost 
of catch per unit effort to get the maximum harvest of  when applied (EMSY). The study was 
conducted at the Bali Strait fish auction centre by obtaining the lemuru fish production data 
from 1988 to 2015. The study was conducted for a period of one month. Based on the value 
of the catches, the highest CPUE was 3.610 obtained in 1999, while lowest CPUE was 0.874 
in 2014. The correlation between the value of CPUE with fishing effort by using  lemuru 
fishing equipment showed a negative relationship. Optimum fishing effort (Eopt) was 43 587 
trip. Based on this value, the obtained amount of maximum sustainable catches (MSY) 
lemuru was 54450.65 tons. If the catching efforts exceeds 2149 trips, it would be estimated 
that the number of production will decrease. The results of model simulations showed that 
the optimum fishing effort was 43587 boat trips while the maximum sustainable yield Xmsy 
lemuru was 130993 tonnes. The results of bio-economic model simulations carried out 
showed that the optimum effort of maximum sustainable economic yield Emey lemuru fish 
decreased from 44918 tonnes to 44 548 tonnes per year. 
 





Dalam mempertahankan ketersediaan 
dan keberlanjutan sumberdaya perikanan 
tangkapan perlu dilakukan pendekatan 
kehati-hatian dalam melakukan eksploitasi. 
Oleh karena itu dalam eksploitasi 
sumberdaya perikanan tangkap diperlukan 
dugaan potensi sumberdaya yang dapat 
memberikan gambaran mengenai tingkat 
dan batas maksimal dalam pemanfaatan 
sumberdaya perikanan disuatu perairan, 
sehingga pembangunan perikanan dapat 
direncanakan secara berkelanjutan (Dewita 
dkk., 2009). 
Indonesia dengan hampir dua pertiga 
wilayah negara tertutupi oleh lautan, 
memiliki potensi untuk mengembangkan 
dan memanfaatkan sumberdaya alam 
tersebut. Sampai saat ini pemanfaatan 
sumberdaya hayati laut belum dilakukan 
secara optimal. Beberapa daerah tertentu 
terdapat tanda-tanda bahwa tingkat 
pemanfaatan penuh sehingga status lautnya 
dalam keadaan kritis (Adrianto, 1992). 
Permasalahan dalam pengelolaan 
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sumberdaya perikanan sebenarnya terbagi 
dalam dua pokok persoalan, yaitu 
permasalahan biologi dan ekonomi. 
Permasalahan biologi adalah stok 
sumberdaya ikan terancam kelestariannya, 
sedangkan permasalahan ekonomi adalah 
usaha penangkapan ikan belum 
memberikan keuntungan yang layak bagi 
sebagian besar nelayan. 
Untuk dapat merebut bagian dari 
sediaan ikan tersebut, nelayan berusaha 
untuk memaksimumkan waktu 
penangkapan dan menggunakan teknologi 
yang lebih efisien. Peningkatan teknologi 
dengan tujuan untuk efisiensi penangkapan, 
antara lain dilakukan nelayan dengan cara : 
menggantikan alat tangkapnya dengan yang 
lebih efisien, memperbesar ukuran kapal, 
menggunakan alat bantu untuk mendeteksi 
kelimpahan ikan dan lain-lain. Secara 
umum dari sisi teknis produksi, 
peningkatan teknologi penangkapan ikan 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 
penangkapan; sedangkan dari sisi ekonomi, 
peningkatan teknologi diharapkan dapat 
menurunkan biaya penangkapan 
(Purwanto,1988 dalam Syamsuri, 2001). 
Ikan lemuru merupakan ciri dari 
perairan Selat Bali karena ikan lemuru yang 
terdapat di Selat Bali berbeda dengan ikan 
lemuru yang dihasilkan di wilayah lain. 
Pengelolaan pemanfaatan ikan lemuru 
dilakukan dengan menerbitkan Surat 
keputusan bersama (SKB) antara provinsi 
Jawa timur dan provinsi Bali dengan 
menetapkan  jumlah purse seine yang 
diperbolehkan adalah 273 unit, dengan 
kuota 190 unit untuk Jawa Timur 
sedangkan 83 unit untuk Bali. Menurut 
beberapa hasil penelitian, eksploitasi 
lemuru di Selat Bali telah mengalami 
overfishing dimana kondisi dinamika stok 
ikan lemuru mengalami penurunan, 
meskipun stok selalu tumbuh dan 
menambah besar potensi cadangan dari 
tahun ke tahun, hal ini dapat dilihat pada 
awal eksploitasi tahun 1976 sebesar 
377.752 ton terus mengalami penurunan 
rata-rata 6% pertahun, sehingga pada tahun 
2006 tinggal 56.940 ton (Setyohadi, 2009). 
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
mengatasinya yaitu dengan mengurangi 






Penelitian ini dilaksanakan pada 
pelelangan ikan Selat Bali. Penelitian 
berlangsung pada bulan Agustus sampai 
September 2015. Data primer diperoleh 
dari hasil wawancara menggunakan 
kuisioner untuk mendapatkan informasi 
data hasil tangkapan nelayan berupa 
produksi ikan lemuru dari tahun 1988 
sampai dengan tahun 2015 kemudian data-
data tersebut diaplikasikan dalam model 
simulasi bio-ekonomi untuk menentukan 
model produksi, model sediaan, model 
pertumbuhan dan model bio-ekonomi. 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
adalah metode deskriptif kuantitatif dimana 
data nilai produksi hasil tangkapan nelayan 
menggunakan metode simulasi biologi dan 
bio-ekonomi yang dapat menjelaskan 
keadaan sebenarnya pada lokasi penelitian. 
Analisa data menggunakan program 
Microsoft Exel 2007. 
 
Analisa Hasil Tangkap per Unit Upaya 
Tangkap 
Data hasil tangkapan dan upaya 
tangkap ikan lemuru Sardinella dianalisis 
dengan menggunakan analisis hasil tangkap 
per unit upaya tangkap atau catch per unit 
effort (CPUE). Data CPUE yang telah 
dihitung akan digunakan untuk menduga 
parameter-parameter model biologi. Rumus 
analisa CPUE adalah sebagai berikut 
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(Dwiponggo, 1982 dan Adrianto, 1992 
dalam Syamsuri, 2001) : 
 




Ct =  hasil tangkap ikan lemuru Sardinella 
(kg) pada waktu t 
Et  =  jumlah (trip) kapal pada waktu tπ 
 
Hubungan antara cacth per unit effort 
(CPUE) dengan laju tangkap dirumuskan : 
 
Y = a-bE .............................................     (2) 
Keterangan : 
 
Y  =  hasil tangkap per unit upaya tangkap 
(CPUE) 
a  =  koefisien regresi 
b  =  slope 
 
Model Biologi 
Persamaan model-model biologi 
diduga dengan cara mencari nilai k 
(konstanta daya dukung perairan), r 
(konstanta pertumbuhan alami), dan q 
(konstanta kemampuan alat tangkap). 
Model yang digunakan untuk menganalisa 
parameter biologi maupun bio-ekonomi 
dalam pendugaan atau pengkajian potensi 
cadangan lestari (Be) dan potensi 
tangkapan lestari (Maximum Sustainable 
Yield, MSY) menggunakan model Schnute 
(1977) dalam Coppola dan pascoe (1996), 
mengembangkan suatu persamaan 























Bentuk pesamaan regresi berganda diatas 
memiliki model umum sebagai berikut : 
 
Model umum : Y1 = β0+β1R1+β2E1+e 
Keterangan : 
Y1 =  ln((U1+1)/(U1)) 
Ut =  CPUE waktu t 
Ut+1 =   CPUE waktu t+1 
R1  = (CPUE waktu t + CPUE waktu t 
+1)/2 
Et   =  (Upaya tangkap waktu t + Upaya 
tangkap waktu t+1)/2 
E      =  error regresion 
 
Berdasarkan persamaan regresi berganda 
tersebut diperoleh nilai : 
 
r =  β0 




q  =  β2 
 
Hubungan antara upaya penagkapan 
nominal (E) dan upaya penangkapan efektif 
(F) Schaeffer, 1957 dalam Clark, (1985) 
digambarkan dengan persamaan : 
 
F = qE ...............................................      (4) 
 
Clark (1985) merumukan antara hasil 
tangkap (C) dengan koefisien penangkapan 
(q) denan upaya penangkapan (E) dan 
besarnya sediaan ikan (X) sebagai : 
 
C = FX = qEX ...................................     (5) 
 
Kesediaan kelimpahan ikan dipengaruhi 
oleh tingkat upaya penangkapan (E). 
Hubungan besarnya sediaan ikan dan 
tingkat upaya penagkapan nominal pada 
jangka  panjang (Schaeffer, 1957 dan 
Clark, 1985 dalam Syamsuri, 2001) : 
 
X =    ..........................................  (6) 
 
Hubungan antara sediaan ikan dengan 
pertumbuhan alami digambarkan dengan 
persamaan :  
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 ......................  (7) 
 
Berdasarkan model diatas maka produksi 
perikanan laut jangka panjang dapat 
dirumuskan : 
 
C =qkE (1-(qE/r)) .................................   (8) 





/r) ..................................  (9) 
 
Agar dapat menghitung jumlah upaya 
penangkapan nominal yang diperlukan 
untuk produksi lestari EMSY, maka 
persamaan (9) diturunkan terhadap E 
sehingga : 
 
EMSy  = r/2q .....................................    (10) 




Model Bio-ekonomi yang digunakan 
adalah model Bio-ekonomi statik dengan 
asumsi bahwa harga ikan per kilogram (p) 
dan biaya penangkapan per unit upaya 
tangkap (c) adalah konstan dan masih 
berhubungan dengan model Biologi. 
Berdasarkan model ini didapatkan nilai 
dugaan keuntungan maksimal saat usaha 
yang dilakukan sebesar EMSY. 
Keuntungan dari usaha penangkapan (π) 
dirumuskan berikut ini : 
π = harga (hasil tangkapan) - biaya tangkap 
........................................................     (12) 
 
π = pC – cE .......................................    (13) 
Keterangan : 
Π = keuntungan dari pemanfaatan 
sumberdaya (nilai rupiah) 
C  =  banyaknya hasil tangkap (kg/ton) 
c  =  biaya operasi penagkapan (nilai 
rupiah) 
E  =  upaya penagkapan (trip kapal) 
P  =  harga (nilai rupiah) 
 
Apabila rumus pada persamaan model 
produksi (9) subtitusikan kedalam 
persamaan (13) maka dihasilkan, 
 
π = pE(qk-((q2k/r)E)*cE ....................   (14) 
 
Apabila persamaan model produksi (9) 
dikembalikan ke bentuk dasar fungsi 
produksi Schaeffer maka bentuk 
persamaannya menjadi : 
 
C = aE – bE2 ...................................      (15) 
Sehingga diperoleh : 
 
π = pE(a-bE)-cE ...............................     (16) 
 
Keterangan : 
a  =  qk 
b  =  q2k/r 
E  =  upaya penangkapan (trip kapal) 
 
Pada perikanan terbuka akan terjadi 
keseimbangan biekonomi, yaitu tingkat 
keseimbangan dimana tingkat pendapatan 
nelayan sama denga biaya penangkapan 
(Gordon, 1954 dan Clark, 1976 dalam 
Syamsuri, 2001) atau jika keuntungan yang 
diperoleh sama denga  nol, sehingga upaya 
tangkap saat mencapai keseimbangan (Eeq) 
dapat dihitung dengan rumus : 
TR=TC 
P(a-bE)E = cE  ................................      (17) 
 
Sehingga diperoleh : 
 
Eeq = a/b-c/bp ................................     (18) 
 
Apabila persamaan (18) disubtitusikan ke 
dalam persamaan (15) akan diperoleh : 
 
Ceq = (ac/bp – c2/bp2) = c Eeq/p ......    (19) 
 
Keuntungan maksimum didapatkan saat 
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Π’ = p(a+2bE) –c =0 ........................    (20) 
Sementara tingkat upaya tangkap (E*) dan 
produksi (C*) saat dicapai keuntungan 
maksimum dapat dihitung dengan rumus : 
 




E* = ½ (a/b – c/bp) ..........................     (22) 
 
Sedangkan produksi (C*) dapat dihitung 
dengan mensubtitusikan persamaan (22) 
kedalam model produksi (persamaan 9) dan 
akan diperoleh : 
 
C* = ¼ (a
2
/b – c2/bp2) .....................     (23) 
 
C* disebut juga sebagai Maksimum 
Economic Yield (MEY) atau tingkat hasil 
ekonomi lestari. Berdasarka persamaan  
(23) tersebut dapat dijelalaskan bahwa bila 
c=0, maka keuntungan maksimum akan 
tercapai pada saat MSY, sedangkan bila c 
lebih besar daripada nol (0) maka C* lebih 
kecil daripada MSY dan semakin besar 
nilai c maka nilai C* dan E* akan semakin 
kecil, sedangkan semakin besar nilai p 
maka semakin besar nilai C* dan E*. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dinamika Hasil Tangkapan Per Unit 
Upaya Tangkap (CPUE) Ikan Lemuru 
Berdasarkan data hasil tangkap dan 
upaya tangkap yang diperoleh dari tempat 
pelelangan ikan (TPI) selat Bali, maka 
produktivitas alat yang dicerminkan oleh 
besarnya hasil tangkapan CPUE dapat 
diketahui. Hasil tangkap CPUE ikan 
Lemuru Tahun 1988 sampai 2015  
ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil pendugaan Sumberdaya Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) 
Tahun Produksi (ton) Effort/trip CPUE (ton/trip) 
1988 17281.2 14003 1.234 
1989 20768 21242 0.978 
1990 37957.1 18393 2.064 
1991 47154.4 15221 3.098 
1992 31847.8 13646 2.334 
1993 14653.1 6751 2.171 
1994 31882.53 29797 1.070 
1995 11395.35 9909 1.150 
1996 34859.5 10075 3.460 
1997 32600.3 12302 2.650 
1998 53254.72 14752 3.610 
1999 44215.08 16196 2.730 
2000 33180.69 19363 1.714 
2001 46030.61 16381 2.810 
2002 44516.16 14268 3.120 
2003 37698.8 19030 1.981 
2004 38660.85 19955 1.937 
2005 46243.92 13443 3.440 
2006 31213.52 30013 1.040 
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2007 11864.9 10055 1.180 
2008 11408 9200 1.240 
2009 17941.44 13592 1.320 
2010 29837.81 30447 0.980 
2011 29332.87 30555 0.960 
2012 29585.97 30501 0.970 
2013 12582.8 14389 0.874 
2014 37269.59 15433 2.415 
2015 39715.82 17246 2.303 
Sumber : Tinungki (2005); TPI Muncar dan TPI Pengambengan (Tahun 1988-2015). 
 
Berdasarkan hasil tangkapan Tabel 1 
nilai CPUE tertinggi adalah 3.610  pada 
tahun 1999, sedangkan nilai CPUE 
terendah  0.874 pada tahun 2014. Fluktuasi 
nilai CPUE dan hasil tangkapan ikan 
lemuru per trip dapat dilihat lebih jelas 
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Gambar 2. Perkembangan Hasil Tangkapan Ikan Lemuru Per Trip 
 
Dinamika hasil tangkapan ikan 
lemuru yang didaratkan di Selat Bali, 
selama periode tahun 1988-2015 terjadi 5 
kali fluktuasi kenaikan yang puncaknya 
terjadi tahun 1991, 1996, 1998, 2002 dan 
2005, serta mengalami 5 kali penurunan 
pada tahun 1989, 1994, 2006, 2010 dan 
2013 (Gambar 1). Hasil tangkapan  ikan 
lemuru berfluktuasi dengan pola delapan 
tahunan diduga disebabkan oleh siklus 
upwelling di Selat Bali bagian Selatan. Ikan 
lemuru di perairan Bali kelihatan 
berhubungan erat dengan faktor-faktor 
lingkungan, terutama terjadinya penaikan 
massa air atau upwelling (Arinandi, 1989 
dalam Setyohadi, 2009). Seperti halnya  
 
ikan S. longiceps di Teluk Aden, 
pertumbuhannya dipengaruhi oleh penaikan 
massa air dan pengayaan plankton, laju 
pertumbuhan cepat pada periode penaikan 
massa air dan lambat pada periode tidak 
terjadi penaikan massa air atau non-
upwelling (Edwards dan Shaher, 1987). 
Jumlah trip alat tangkap periode tahun 1994 
s/d 2012 dengan rata 30.263 trip cenderung 
meningkat 2,16 % per tahun, sedangkan 
periode tahun 2006 s/d 2012 mengalami 
peningkatan rata-rata 4,34% per tahun 
(Gambar 2). Hal ini menunjukkan tekanan 
penangkapan terhadap sumberdaya ikan 















 Gambar 3. Hubungan CPUE dan Effort dalam Persamaan Linear 
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Berdasarkan Gambar 3 hubungan 
antara nilai CPUE dengan upaya tangkap 
perikanan ikan lemuru oleh alat pancing 
menunjukan hubungan yang negative 
dengan persamaan linear Y = -6E-05x + 
2,973, hubungan persamaan ini dapat 
diartikan semakin tinggi upaya tangkap 
semakin rendah nilai CPUE. Korelasi 
negatif antara CPUE dengan upaya tangkap 
mengindikasikan bahwa produktifitas 
nelayan akan menurun apabila jumlah 
upaya tangkap mengalami peningkatan. 
Prediksi kelimpahan stok lemuru tidak 
dapat langsung disimpulkan bila 
membandingkan angka produksi (yield) dan 
upaya (effort) saja. Karena itu dalam hal 
tertentu, CPUE bukan merupakan ukuran 
yang sahih bagi kelimpahan (Krisdiana et 
al., 2013). Kondisi ini dijelaskan dalam 
persamaan linear yang menghasilkan nilai 
koefisien determinan R
2
 = 0,208 yang 
berarti sekitar 20,8% pengaruh variable 
yang dipakai yaitu effort dan yield tidak 
dapat dijelaskan oleh model, sisanya sekitar 
79,2% dipengaruhi oleh variable yang lain 
diluar ke dua variable itu. Artinya semakin 
tinggi effort (upaya tangkap) akan 
mempengaruhi semakin rendahnya CPUE, 
begitupun sebaliknya. 
 
Parameter Biologi dan Lingkungan 
Pendugaan parameter biologi 
dilakukan untuk melihat secara rinci 
besarnya pengaruh penangkapan yang 
dilakukan tiap perubahan satuan upaya 
tangkap terhadap sediaan ikan lemuru di 
perairan selat Bali. Pendugaan parameter 
biologi dengan menggunakan persamaan 
Schnute tahun 1977. 
Parameter biologi yang diduga antara 
r (konstanta pertumbuhan alami), q 
(konstanta alat tangkap) dan k (daya 
dukung lingkungan). Data yang digunakan 
untuk menghitung parameter biologi hanya 
didasarkan pada data hasil tangkap, upaya 
tangkap dan nilai CPUE ikan lemuru yang 
ditangkap menggunakan pancing. Hasil 
pendugaan parameter biologi dengan 
menggunakan data hasil tangkapan di TPI 
selengkapnya ditampilkan pada Tabel 2. 
 
 
Tabel 2. Nilai-nilai parameter Biologi Ikan lemuru 
Parameter Biologi Simbol Nilai 
Koefisien pertumbuhan alami 
Koefisien alat tangkap 







Sumber : Data Primer (2015) diolah 
 
 
Berdasarkan nilai-nilai parameter 
yang diperoleh, kemudian didapatkan 
persamaan-persamaan model biologi. 
Persamaan model biologi tersebut meliputi 
persamaan model produksi, model sediaan  
 
 
dan model pertumbuhan. Selengkapnya 
persamaan yang diperoleh : 
 
Model Produksi 
Analisa data yang telah dilakukan 
menghasilkan model produksi ikan lemuru 
yang didaratkan di TPI Selat Bali dengan 
menggunakan pancing mengikuti 
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persamaan C= 2,52E - 2,9235E
2
. Berarti 
bahwa setiap dilakukan upaya penangkapan 
sebesar E satuan, akan memperoleh 
tangkapan C (ton), dengan tingkat upaya 
tangkap optimal dicapai pada saat turunan 
pertama dari persamaan model produksi. 
Upaya Upaya tangkap optimum 
(Eopt) berdasarkan perhitungan adalah 
43.587 trip. Pada tingkat upaya tangkap 
optimum tersebut, maka diperoleh jumlah 
hasil tangkapan maksimum lestari (MSY) 
atau Cmsy ikan lemuru di perairan Selat 
Bali adalah 54.450,65 ton. Apabila upaya 
tangkap melebihi 2.149 trip kapal, 
diperkirakan jumlah produksi akan 
menurun. Pengaruh penurunan produksi 
ikan lemuru disebabkan stok ikan pada 
daerah penangkapan sudah mengalami 
kelebihan tangkap, penggunaan alat serta 
jumlah kapal semakin meningkat tanpa 
memperhatikan frekuensi trip penangkapan, 
juga lingkungan habitat serta persediaan 
makanan sudah semakin berkurang. 
Menurut Iriana dkk (2012), bahwa 
produktivitas tidak hanya diukur 
berdasarkan pada jumlah produksinya, 
tetapi tergantung pula pada jumlah trip 
penangkapannya. Suatu jenis alat tangkap 
waluapun secara total menghasilkan 
produksi tangkapan yang paling banyak 
juga belum tentu sebagai alat yang paling 
produktif, demikian pula suatu alat yang 
trip penangkapan totalnya paling banyak 
juga belum tentu sebagai alat yang paling 
produktif. Dinamika hasil tangkap (C) ikan 
lemuru terhadap setiap perubahan upaya 





















Berdasarkan Gambar 4 hubungan 
antara Eopt dengan upaya menunjukkan 
bahwa nilai parameter pendugaan untuk 
ikan Lemuru didapat nilai intercept (a) = 
43506 dan slope (b) = 9.032 sehingga 
membentuk persamaan linear y = 9.032x + 
43506. Hubungan persamaan ini dapat 
diartikan bahwa bila dilakukan 
penangkapan sebesar 54445.24 trip per 
tahun maka akan meningkatkan nilai Eopt 




Gambar 4. Hasil simulasi upaya tangkapan optimum (Eopt) ikan Lemuru 
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Berdasarkan perhitungan data, model 
sediaan ikan lemuru di Selat Bali mengikuti 
persamaan X = 315130.49 – 2.62E. Hal ini 
berarti bahwa dilakukan setiap upaya 
penangkapan sebesar 43587.02 trip dalam 
satu tahun, maka keberadaan stok ikan 
lemuru yang berada di Selat Bali akan 
berkurang 2.62 ton per tahun.  Model 
sedian ini menunjukkan banyaknya angka 
kematian yang diakibatkan oleh 
penangkapan. 
Setiap peningkatan upaya tangkap (E) 
yang dilakukan akan menyebabkan jumlah 
stok ikan lemuru di selat Bali terus 
berkurang. Model sediaan yang didapat 
tersebut diharapakan dapat memperkirakan 
besarnya upaya tangkap yang tidak 
mengganggu sediaan ikan  lemuru di 
perairan (Xopt), sehingga ikan masih dapat 
tumbuh. Hasil simulasi model sediaan yang 
dilakukan menunjukkan bahwa pada 
tingkat upaya tangkap optimum sebesar 
43587 trip kapal, sediaan maksimum lestari 
Xmsy sumberdaya ikan lemuru di perairan 
Bali sebesar 130.993 ton. Hal ini dapat 
dilihat pada Gambar 5 simulasi model 
sediaan upaya tangkap dengan Xmsy ikan 





















Model pertumbuhan ikan lemuru di 
Selat Bali yang diperoleh berdasarkan 
perhitungan data TPI, mengikuti persamaan 
G(x) = 214040x – 0.9135x2. Hal ini dapat 
diartikan bahwa setiap x satuan ikan atau 
stok yang tersedia di perairan akan tumbuh 
dan berkembang mengikuti fungsi G(x) 
tersebut. Pertumbuhan sediaan stok lemuru 
diperkirakan mengalami penurunan pada 




Menurut Suharto (1999) bahwa 
penelitian bioekonomi bertujuan untuk 
mengestimasi potensi lestari ekonomi 
perikanan Lemuru. Berdasarkan hasil yang 
didapat pada Tabel 3, menunjukkan bahwa 
produksi ekonomi lestari jumlah trip yang 
digunakan adalah 41280.09818/thn dengan 
Gambar 5. Hasil simulasi model sediaan ikan lemuru di selat Bali 
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produksi ikan sebanyak 136689.7007 
ton/thn, sedangkan untuk mendapatkan 
pendapatan maksimum jumlah trip yang 
digunakan adalah 43587.017/thn dan 
produksi 129687.5501 ton/thn. 
 
 
Tabel 3.  Upaya dan produksi optimal model Bio-ekonomi dengan trip sebagai variable 
upaya penangkapan 
 
Model MSY MEY OA OPT 
Stock 130993.228 136689.7007 11392.9452 129687.5501 
Cacth 54450.651 1.69733E+14 9059.64574 54445.24094 
Effort 1.38186E-05 41280.09818 82560.1964 43587.01715 
Rents 1637918589 5.1057E+18 0 1493880346 
 
 

















Setiap peningkatan upaya tangkap (E) 
yang dilakukan akan menyebabkan jumlah 
stok ikan lemuru di selat Bali terus 
berkurang. Model Bio-ekonomi yang 
diharapkan memiliki peluang keuntungan 
yang besar pada tingkat pengkapan potensi 
lestari secara ekonomi (eMEY) yang 
semakin menurun akibat kebutuhan 
penangkapan semakin besar, stok ikan 
semakin berkurang karena pemanfaatan. 
Hasil simulasi model Bio-ekonomi yang 
dilakukan menunjukkan bahwa pada 
tingkat upaya tangkap optimum sediaan 
ekonomi maksimum lestari Emey 
sumberdaya ikan lemuru di perairan Bali 
sebesar 44918.325 ton/thn  mengalami 
penurunan sampai pada 44548.3119 
ton/thn. Hal ini dapat dilihat pada     





Kesimpulan yang dapat diambil 
adalah : 
1. Hubungan antara nilai CPUE 
dengan upaya tangkap perikanan 
ikan lemuru dengan alat pancing 
Gambar 6. Hasil simulasi upaya penangkapan dan EMey ikan lemuru di Selat Bali 
 
Willem Hendry Siegers, Dinamika Sumberdaya Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) yang Tertangkap pada Selat Bali 




menunjukan hubungan yang negatif 
yakni semakin tinggi upaya tangkap 
semakin rendah nilai CPUE, nilai 
CPUE tertinggi yaitu 3.610 pada 
tahun 1999 sedangkan terendah 
yaitu 0,874 pada tahun 2014. 
2. Potensi ikan lemuru di selat Bali 
dengan menggunakan model 
produksi dimana upaya tangkap 
optimum (Eopt) hasil simulasi 
adalah 43.587,017 trip dengan 
MSY/c MSY ikan lemuru adalah 
54.450,65 ton. Apabila upaya 
tangkap melebihi 2.149 trip kapal 
diperkirakan produksi akan 
menurun. 
3. Model sediaan menunjukkan setiap 
peningkatan upaya Tangkap (E) 
akan mengakibatkan jumlah stok 
ikan lemuru di selat Bali berkurang. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
simulasi data dimana upaya tangkap 
optimum adalah 43.587 trip kapal 





Disarankan agar supaya pengelolaan 
sumberdaya ikan lemuru perlu perbaikan 
dengan pengurangan upaya penangkapan 
yang berlebihan agar supaya keberlanjutan 
sumberdaya ikan dapat meningkat dengan 
baik. Oleh sebab itu perlu adanya kebijakan 
pengaturan jumlah kapal yang melakukan 
operasi dalam penangkapan dengan dibatasi 
frekuensinya pada daerah-daerah yang 
sudah mengalami overfishing, hal ini 
dilakukan  didalam pengaturan jumlah stok 
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